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ABSTRACT 
The study aims to figure out the size of operating costs, income, working hours, and length of effort 
against the income of pigmeat retailers in the traditional market. Sample determination in this study 
uses the method of purposive sampling. The sample in this study is that, a pork retailer in Amurang 
City who has long tried to trade pigs for at least 3 years and already has a permanent place of sale in 
the traditional Amurang market environment, so the number of respondents as much as 15 people. The 
results of the study obtained that, the average income rate (profit) Rs. 2,570.500 per dayor average 
income (profit) per month Rs. 83.245.000 with the average weight of the total pork portion of 4.050 
kg/month. Based on the analysis of the value of the correlation coefficient (r) of 0.95 gives the meaning 
that, variable coefficents X1 (operating costs), X2 (hours of work), and X3 (long business) have a strong 
relationship (correlation) with the income rate of pigmeat retailers of 0.95. The level of revenue earned 
by the pigmeat retailer in the traditional Amurang market is Rs. 83.245,000/month with an average 
weight of the total pork portion of 4.050 kg/moon. Operating costs, hours of work and length 
simultaneously influence on the revenue of pork retailer on the traditional market Amurang. 

Keywords: Pork; Retail Traders; Income 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya operasional, pendapatan, jam kerja, dan 
lama usaha terhadap pendapatan pedagang pengecer daging babi di pasar tradisional. Penentuan 
sampeldalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini 
yaitu, pedagang pengecer daging babi di Kota Amurang yang sudah lama berusaha dagang babi 
minimal 3 tahun dan sudah memiliki tempat berjualan permanen di lingkungan pasar tradisional 
Amurang, sehingga jumlah responden sebanyak 15 orang. Hasil penelitian diperoleh bahwa, rata-rata 
tingkat pendapatan (profit) Rp. 2.570.500 per hariatau rata-rata pendapatan (profit) perbulan Rp. 
83.245.000 dengan rata-rata berat dari keseluruhan bagian daging babi sebanyak 4.050 kg/bulan. 
Berdasarkan hasil analisis nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,95 memberikan arti bahwa, koefisen 
variabel X1 (biayaoperasional), X2 (jam kerja), dan X3 (lama usaha) memiliki hubungan (korelasi) yang 
kuat terhadap tingkat pendapatan pedagang pengecer daging babi sebesar 0,95 Kuatnya hubungan 
tingkat pendapatan dengan variabel-variabel yang diukur dapat diterangkan melalui nilai koefisien 
determinasi (R) 0,90. Tingkat pendapatan yang diperoleh pedagang pengecer daging babi di pasar 
tradisional Amurang adalah sebesar Rp. 83.245.000/bulan dengan rata-rata berat dari keseluruhan 
bagian daging babi sebanyak 4.050 kg/bulan. Biaya operasional, jam kerja dan lama secara simultan 
berpengaruh terhadap pendapatan pedagang pengecer daging babi di pasar tradisional Amurang. 
Secara parsial biaya operasional dan lama usaha berpengaruh terhadap pedapatan sedangkan variabel 
jam kerja tidak berpengaruh terhadap pedapatan pedagang pengecer daging babi di pasar tradisional 
Amurang. 
Kata Kunci: Daging Babi; Pedagang Pengecer; Pendapatan 
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PENDAHULUAN 
Permintaan daging ternak babi 

dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, 
jumlah penduduk, social budaya, agama 
dan selera masyarakat. Permintaan daging 
babi semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya jumlah penduduk yang 
dapat mengkonsumsinya (Dewi, 2017).  
kebutuhan daging babi di sulawesi utara di 
tahun 2020 – 2023 masing-masing 26742,06, 
2397472 dan 2719717 ton. 

Hal ini tidak dapat dipungkiri 
apalagi pada suatu daerah yang 
penduduknya mayoritas non muslim, 
maka daerah tersebut tentunya mengalami 
peningkatan permintaan terhadap daging 
babi tersebut selain itu, daging babi 
disukai karena kandungan energinya yang 
tinggi oleh banyaknya kadar lemak tubuh 
(Yemima, et al., 2015). 

Kondisi pedagang pengecer daging 
babi di pasar tradisional Amurang sulit 
untuk mendapatkan biaya sehingga 
berdampak terhadap pengeluaran biaya 
operasional, umumnya mereka membuka 
usahanya dengan uang mereka sendiri 
tanpa ada bantuan dari pemerintah atau 
lembaga keuangan, misalnya bank atau 
perkreditan, selain dari modal sendiri 
biasanya mereka juga meminjam uang dari 

orang-orang yang memliki uang dengan 
sistem pinjam, pedagang rela meminjam 
uang dengan sistem seperti itu karena 
pedagang pasar tradisional umumnya 
sangat membutuhkan dana cepat dan 
tanpa jaminan meskipun dengan bunga 
yang tinggi (Butarbutar, et al., 2017). 
Perbedaan pendapatan yang diperoleh 
para pedagang diduga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yakni biaya operasional, 
jam kerja dan lama usaha dengan 
demikian, diperlukan suatu kajian melalui 
penelitian terhadap pedagang pengecer 
daging babi tentang analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi pendapatan 
pedagang pengecer daging babi di pasaa 
tradisonal (Kotler dan Amstrong, 2012). 
untuk mengetahui besaran pendapatan 
peternak, biaya operasional, jam kerja, dan 
lama usaha berdagang mempengaruhi 
pendapatan pedagang pengecer daging 
babi di pasar tradisional Amurang 
dibutuhkan kajian dalam mengungkapkan 
hal tersebut. Tujuan penelitian ialah 
menganalisis tingkat pendapatan dan 
pengaruh biaya operasional, jam kerja, dan 
lama usaha terhadap pendapatan 
pedagang pengecer daging babi di pasar 
tradisional Amurang.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 
Pasar Tradisional Amurang dan 
berlangsung selama bulan Juni 2022. 

Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini menggunakan jenis data 
kualitatif dan data kuantitatif. Data 
kualitatif terkait dengan karakteristik 
responden berupa tingkat pendidikan 
responden, umur responden, aktivitas 
berdagang daging babi dan pengetahuan 
responden. Data kuantitatif yaitu data-
data yang akan dimasukkan dalam model 
analisis seperti harga beli maupun harga 
jual, jumlah daging babi, dan biaya-biaya 
operasional dalam aktivitas pemasaran 
daging babi. Sumber data dalam penelitian 
ini diperoleh dari data primer dan data 
sekunder.Data primer diperoleh dari 
responden sebagai pedagang pengecer 

daging babi melalui daftar daftar 
pertanyaan yang telah disusun 
sebelumnya dan melalui pengamatan dan 
wawancara langsung kepada pedagang 
pengecer daging babi di pasar tradisional 
Amurang. Data sekunder diperoleh dari 
jurnal-jurnal ilmiah, buku-buku dan 
lembaga terkait seperti Badan Pusat 
Statistik, Dinas Pasar Amurang dan Dinas 
Pertanian Kabupaten Minahasa Selatan 
serta Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Minahasa Selatan. 

Penentuan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
Purposive Sampling. Metode Purposive 
Sampling adalah suatu teknik penentuan 
sampel yang dilakukan berdasarkan pada 
pertimbangan tertentu sesuai dengan 
tujuan penelitian (Suharsaputra, 2012). 
Pertimbangan penentuan sampel dalam 
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penelitian ini yaitu, pedagang pengecer 
daging babi di pasar Amurang yang sudah 
cukup lama dengan waktu berjualan 
dagang babi minimal 3 tahun dan sudah 
memiliki tempat berjualan permanen di 
lingkungan pasar Amurang Kabupaten 
Minahasa Selatan.  

Jumlah pedagang pengecer daging 
babi di pasar Amurang 19 orang, tetapi 
oleh karena penentuan sampel didasarkan 
metode purposive sampling, maka jumlah 
pedagang pengecer yang dijadikan sampel 
berjumlah 15 orang karena terdapat 4 
orang pedagang pengecer belum 3 tahun 
dan tidak memiliki tempat penjualan yang 
menetap (bersifat temporer). 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian 
ditabulasi dan diverifikasi, selanjutnya 

dianalisis. Model analisis data 
menggunakan 2 (dua) pendekatan yaitu 
(Ghozali, 2018; Lutfi dan Syafrizal, 2014) 
yaitu: : Pendekatan Pendekatan analisis 
deskriptif ialah suatu analisis yang 
menguraikan data-data kualitatif dan 
kuantitatif dalam bentuk tabelaris maupun 
prosentasi seperti tingkat pendidikan 
pedagang, umur, lamanya sebagai 
pedagang pengecer, biaya operasional, 
jumlah daging babi yang dipasarkan serta 
bentuk saluran pemasaran. Pendekatan 
analisis regresi linear berganda.   Variabel 
yang diamati,  biaya operasional (X1), jam  
kerja  (X2),  dan  lama usaha  (X3)  terhadap  
pendapatan  pedagang  (Y). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karastristik Pedagang Pengecer Daging 
Babi 

Umur pedagang pengecer daging 
babi sebagai responden di pasar 
tradisional Amurang bervariasi dari umur 
25 sampai umur 50 tahun, berarti 
responden pedagang pengecer daging babi 
di pasar tradisional Amurang beradacpada 
umur produktif. Hal ini sesuai pendapat 
Ukkas (2017) bahwa, umur mempengaruhi 
kondisi fisik dan motivasi dalam 
menjalankan suatu usaha, artinya umur 
produktif dapat memotivasi seseorang 
untuk melaksanakan suatu usaha dan 
untuk mengetahui hal-hal baru yang 
belum diketahui dalam melaksanakan 
usahanya. Menurut Kumaat, et al., (2019), 
umur produktif menunjukkan bahwa 
responden lebih mudah dalam 
mengadopsi ilmu pengetahuan termasuk 
informasi yang berkaitan. Faktor umur 
sangat bepengaruh dalam menjalankan 
suatu usaha karena semakin 
bertambahnya umur seseorang maka akan 
mempengaruhi kemampuan dalam 
melakukan suatu pekerjaan tersebut. 

Hasil penelitian terahadap 15 
responden pedagang pengecer daging babi 
di pasar tradisional Amurang menunjukan 
bahwa umur responden bervariasi antara 
25 tahun sampai 50 tahun yaitu, responden 

pedagang pengecer di pasar tradisional 
Amurang berada pada usia produkrif 
yaitu pada usia 28-40 tahun sebesar 53,3%, 
sedangkan usia di atas 41 tahun sebesar 
46,7%. 

Pendidikan dapat diperoleh secara 
formal seperti dibangku sekolah maupun 
non formal seperti kursus atau pelatihan. 
Setiawardhani dan Pratiwi (2012) 
menyatakan bahwa, tingkat pendidikan 
yang baik cenderung lebih mudah untuk 
menerima informasi baru dalam teknik 
beternak yang baik selain memberikan 
tanggapan yang positif pada setiap 
kemajuan usaha beternak juga lebih 
matang untuk memecahkan setiap 
permasalahan yang dihadapinya. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa, tingkat 
pendidikan bervariasi mulai dari tingkat 
Sekolah Dasar (SD) sebanhyak 4 otrang 
(26,6%), Sekolah Menegah Pertama (SMP) 
juga terdapat 4 orang (26,6%), dan Sekolah 
Menegah Atas (SMA) sebanyak  7 orang 
(46,8%). 

Lamanya beraktivitas para 
pedagang pengecer daging babi di pasar 
tradisional Amurang bervariasi mulai dari 
3 tahun sampai dengan 20 tahun. 
Pengalaman yang dimiliki seseorang 
merupakan salah satu indikator yang 
mencerminkan seseorang dalam 
menjalankan suatu usaha. Sejalan dengan
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penelitian Kalele, et al., (2021) bahwa, 
pedagang yang memiliki pengalaman 
usaha lebih dari 10 tahun tentunya sudah 
memiliki pelanggan tetap. Menurut 
Husain (2017) menyatakan bahwa, 
lamanya suatu usaha dapat menimbulkan 
pengalaman berusaha, pengalaman dapat 
mempengaruhi tingkat pengamatan 
seseorang dalam bertingkah laku bakan 
bertindak pada hal yang lebih baik. 
Pengalaman (lamanya) beraktivitas 
sebagai pedagang pengecer daging babi 

yaitu 3-10 tahun sebanyak 8 orang (53,4%) 
dan 10-20 tahun sebanyak 8 orang (46,6%). 
Dengan demikian semua responden telah 
memiliki pengalaman yang cukup dalam 
melaksanakan usaha sebagai pedagang 
pengecer daging babi. Menurut Maarif 
(2013) menyatakan bahwa, semakin 
lamanya suatu usaha yang dijalankan, 
akan semakin banyak pengalaman yang 
dimiliki sehingga akan berpengaruh 
terahadap keputusan yang di ambil oleh 
seseorang dalam beraktivitas. 

 
Biaya, Penerimaan dan Pendapatan 
Pedagang Pengecer Daging Babi   

Biaya pemasaran mecakup seluruh 
kegiatan dari pemasaran sampai pada 
tangan konsumen akhir. Biaya pemasaran 
ialah semua pengeluaran yang 
dikorbankan pedagang pengecer untuk 
memperoleh tingkat keuntungan. 
Besarnya modal dan biaya pemasaran 
sangat tergantung dari besarnya skala 
usaha yang yang diusahakan (Yemima, et 
al., 2015). Berdasarkan hasil penelitian di 
peroleh bahwa, rata-rata biaya, 
penerimaan dana keuntungan pedagang 
pengecer daging babi di pasar tradisional 
Amurang nampak pada Tabel 1. 
Penerimaan pedagang pengecer daging 
babi di pasar Tradisional diperoleh dari 
hasil penjualan bagian-bagian yang ada 
pada ternak babi yang sudah disembelih 
antara lain; daging utuh sebesar 34,72% 
yang dijual dengan harga rata-rata 
Rp.70.000 per kilogram dengan jumlah 
1.188 kilogram per bulan, daging campur 
sebesar 37,02% yang dijual dengan harga 
rata-rata  Rp. 60.000 per kilogram dengan 
jumlah 1.478 kilogram per bulan, rusuk 
sebesar 15,52% yang di jual dengan harga 
rata-rata Rp. 55.000 per kilogram dengan 
jumlah 676 kilogram per bulan, kaki 
sebesar 6,76% yang dijual dengan harga 
rata-rata Rp.50.000 per kilogram dengan 
jumlah 324 kilogram per bulan,  kepala 
sebesar 4,15% yang dijual dengan harga 
rata-rata Rp. 50.000 per kilogram dengan 
jumlah 284 kilogram per bulan, dan 
hati/jantung sebesar 1,82% yang dijual 
dengan harga rata-rata Rp. 32.500 per 

kilogram dengan jumlah 134 kilogram per 
bulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, ternyata konsumen lebih banyak 
membeli pada bagian daging campur 
dibandingkan dengan daging utuh dan 
rusuk. 

Biaya operasional pedagang 
pengecer daging babi di pasar tradisional 
Amurang sebagaimana nampak pada 
Tabel 1, ternyata rata-rata per bulan biaya 
beli daging babi (ternak babi hidup) 
menunjukkan persentase yang sangat 
tinggi yaitu sebesar 88,36% dari jumlah 
berat hidup sebanyak 4.100 kilogram 
hidup dengan harga rata-rata Rp. 
35.000/kilogram hidup, diikuti biaya 
tenaga kerja sebesar 5,54% dengan jumlah 
tenaga kerja rata-rata sebanyak 2 orang 
dan jumlah njam kerja rata-rata 8 jam per 
harai atau rata-rata 16 jam per bulan.  

Biaya transportasi merupakan 
suatu biaya yang turut mempengaruhi 
tingkat penerimaan dalam aktivitas 
pedagang pengecer daging babi, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa biaya 
transportasi sebesar 1,85% per bulan dari 
keseluruhan biaya operasional. Biaya 
transportasi yang digunakan oleh 
pedagang pengecer daging babi baik di 
pasar tradisional Amurang dalam bentuk 
belanja bahan bakar minyak untuk 
perjalanan ke lokasi-lokasi peternak babi di 
sekitaran Amurang maupun biaya 
transportasi dari rumah responden ke 
pasar.Biaya retribusi sudah menjadi 
kewajiban bagi pedagang yang 
beraktivitas di pasar, adapun biaya 
retribusi yang dikenakan dinas pasar ke 
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pedagang pengecer daging babi di pasar 
tradisional Amurang besarnnya sama 
untuk setiap bulan bagi pedagang yang 
sudah menetap dan memiliki tempat 
perjualan yang permanen, yaitu sebesar 
2,77% dari keseluruhan biaya operasional 
dengaan biaya per bulan Rp. 150.000. 
Kelancaran pedagang pengecer daging 
babi berjualan tentunya harus menyiapkan 
suatu wadah atau tempat daging ketika 
konsumen berbelanja yaitu dalam bentuk 
kemasan plastik (kresek) sebagai wadah 
daging babi yang dibelanja. Berdasarkan 
hasil penelitian di pasar tradisional 
Amurang diperoleh bahwa, biaya kemasan 
rata-rata per bulan sebesar 0,92% dari 
keseluruhan biaya operasional dengan 
rata-rata biaya sebesar Rp. 50.000 per 
bulan. Mengingat tempat penjualan 

daging babi dalam bentuk lapak-lapak 
yang sudah permanen dan disiapkan oleh 
pemerintah, maka pemerintah juga 
menyiapkan jaringan listrik untuk 
dijadikan sarana penerang bagi setiap 
pedagang pengecer daging babi sehingga 
pedagang pengecer dibebankan biaya 
rekening listrik per bulan sebesar Rp. 
30.000 dengan persentase dari keseluruhan 
biaya operasional sebesar 0,55%.  

Besarnya beban listrik tersebut 
disesuaikan dengan waktu pedagang 
pengecer berakktifitas di pasar yaitu mulai 
jam 4.30 WITA (subuh) sampai dengan jam 
13.30 WITA dengan ketentuan yang 
berlaku dari dinas pasar hanya 
diperkenankan untuk maksimal 2 mata 
lama.

 
Tabel 1.  Penerimaan, Biaya Operasional dan Pendapatan di Pasar Tradisional  

Amurang 
No. Uraian Per Bulan (Rp)        Per hari (Rp) Persentase (%) 

A Penerimaan;    
1 Daging Utuh 83.160.000 2.772.000 34,72 
2 DagingCampur 88.680.000 2.956.000 37,02 
3 Rusuk 37.180.000 1.239.333 15,52 
4 Kaki 16.200.000 540.000 6,76 
5 Kepala 9.400.000 331.333 4,15 
6 Hati/Jantung 4.355.000 145.167 1,82 

 Jumlah Penerimaan 238.975.000 7.983.833 100 
 B Biaya Operasional:    

1 Biaya Beli Daging Babi 
(Ternak) 

143.500.000 4.783.333 88,36 

2 Tenaga Kerja 9.000.000 300.000 5,54 
3 Transportasi 3.000.000 100.000 1,85 
4 Retribusi Pasar 150.000 150.000 2,77 
5 Plastik 50.000 50.000 0,92 
6 Listrik 30.000 30.000 0,55 

 Jumlah Biaya 
Operasional 

155.730.000 5.413.333 100 

C Pendapatan (profit)   
(A - B) 

83.245.000 2.570.500 
 

 
Pendapatan (profit) pedagang 

pengecerdaging babi di pasar tradisional 
Amurang diperoleh bahwa, rata-rata 
keuntungan Rp. 83.425.000 per bulan atau 

untuk per responden rata-rata keuntungan 
Rp. 5.549.666,67 per bulan dengan rata-rata 
berat. 

 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Tingkat Keuntungan Pedagang Pengecer 
Daging Babi di Pasar Tradisional Kota 
Amurang  

Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan model analisis regresi linear 
berganda diperoleh hasil persamaan 
sebagai berikut: 

Y= -0,20546 + 1,23745 X 1- 0,17675 X 2 + 0,03652 X 3 + e
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dari keseluruhan bagian daging babi 
sebanyak 4.050 kilogram perbulan dengan 
rata-rata keuntungan pedagang pengecer 
daging babi per hari Rp 2.570.500 atau 
untuk per responden rata-rata keuntungan 
Rp. 171.366,67 per hari dengan rata-rata 
berat dari keseluruhan bagian daging babi 
yang dijual sebanyak 9 kilogram per hari.  

Berdasarkan data hasil analisis data 
yang diperoleh dari 15 responden 
pedagang pengecer daging babi di pasar 
Amurang nampak bahwa, hasil estimasi 
masing-masing parameter koefisien yang 

diukur memberikan nilai yang 
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan 
bagi pedagang pengecer daging babi. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui 
nilai koefisien regresi (bi) dari masing-
masing variabel X1 (biaya operasional), X2 

(jam kerja) dan X3 (lama usaha) 
sebagaimana Tabel 2. Pengaruh masing-
masing variabel yang diukur terhadap 
pendapatan pedagang pengecer daging 
babi di pasar Tradisional Amurang dapat 
diuraikan sebagai berikut: 

 
1. Biaya Operasional (X1) 

Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh bahwa, nilai koefisien parameter 
biaya operasional (X1) sebesar 1,123745. 
Nilai koefisien parameter tersebut dapat 
diartikan jika terjadi perubahan satu 
satuan nilai rupiah biaya operasional yang 

digunakan akan memberikan tambahan 
pendapatan sebesar Rp. 1,23745. Hal ini 
berarti proporsi perubahan besarnya biaya 
operasional memberikan pengaruh positif 
terhadap proporsi perubahan pendapatan 
yang diperoleh pedagang pengecer daging 
babi.

  
Tabel 2.   Nilai Koefisien Regresi Masing-Masing Parameter Yang Diukur 

 
U r a i a n 

KoefisienRegresi 
(bi) 

thitung tsig 

(α = 0.10) 

Constant (b0) 
BiayaOperasional(X1) 
Jam Kerja (X2) 
Lama Usaha (X3 
r = 0,95 
R = 0,90 

-0.20546 
1.23745 
-0.17675 
0.03652 

-0.13967 
5.68929 
-0.95446 
1.11408 

 
0.00014*) 

0.36035 

0.28899 
 

Pengaruh tersebut dibuktikan 
dengan hasil uji thitung pada taraf 
kepercayaan 90 persen menunjukkan 
penggunaan modal berpengaruh sangat 
nyata terhadap keuntungan pedagang 

pengecer daging babi, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima yang 
berarti terdapat pengaruh antara variabel 
(X1) terhadap variabel (Y). 

 
2. Jam Kerja (X2) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa, 
koefisien parameter jam kerja yang 
dicurahkan (X2) memiliki nilai koefisien 
sebesar -0,17675. Nilai koefisien parameter 
tersebut dapat diartikan jika terjadi 
perubahan satu satuan jam kerja akan 
memberikan dampak berkurangnya 
pendapatan pedagang pengecer daging 
babi sebesar Rp. 0,17675, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial jam 

kerja (X3) tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan pedagang pengecer daging 
babi, maka H1 ditolak. Jam kerja 
dinyatakan tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan karena meskipun pedagang 
menggunakan waktu bekerja lebih banyak 
karena kondisi lokasi tempat berdagang 
banyak pesaing yang menjual daging babi 
yang sama, sehingga menyebabkan 
pedagang berpeluang kecil untuk 
mendapatkan pendapatan yang tinggi, 
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maka apabila dengan menambah jam kerja 
pun tidak mempengaruhi pendapatan 
pedagang. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Dewa Artaman 

(2015) dan Damariyah (2015) yang 
menyatakan bahwa jam kerja tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan. 

 
3. Lama Berdagang (X3) 

Hasil analisis koefisien lama 
berdagang/pengalaman (X5) dalam 
aktivitas pedagang pengecer daging babi 
memberikan nilai sebesar 0,03652. Nilai 
tersebut juga memberikan arti apabila 
lama berdagang/pengalaman terjadi 
perubahan satu satuan tahun akan diikuti 

oleh perubahan pada tingkat keuntungan 
sebesar Rp. 0,03652. Dengan demikian 
lama berdagang/pengalaman pedagang 
pengecer daging babi memberikan 
pengaruh positif terhadap tingkat 
keuntungan pedagang pengecer daging 
babi dipasar tradisional Amurang

. 
KESIMPULAN 

Pendapatan pedagang pengecer 
daging babi di pasar tradisional Amurang  
sebesar Rp. 83.245.000 perbulan. Biaya 
operasional, jam kerja dan lama secara 
simultan berpengaruh terhadap 
pendapatan pedagang pengecer daging 

babi di Pasar Tradisional Amurang. Secara 
parsial biaya operasional dan lama usaha 
berpengaruh terhadap pedapatan 
sedangkan variabel jam kerja tidak 
berpengaruh terhadap pedapatan 
pedagang pengecer daging babi di Pasar 
Tradisional Amurang. 
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